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SUMMARY 

 
WELLY FEBRIANTI. The effect of iron (fe) biofortification on growth and 

nutritional quality as well as organoleptic tests of lettuce (Lactuca sativa L.) on 

floating rafts hydroponic system. (Supervised by MUNANDAR and FITRA 

GUSTIAR). 

 

 
This study was aimed aims to determine the effect of iron (Fe) on growth 

and nutritional quality as well as organoleptic test on lettuce (Lactuca sativa L.). 

using floating raft hydroponic system. This research was implemented from 

October to November 2020. The design used was complete randomized design 

with 2 treatments and 4 replicates. Each unit of the repetitions tub consisted of 36 

plants so that there were 288 plants. The treatments used were P0 treatment and P1 

treatment (10 ppm Fe). The obtained data was analyzed using T-Test. The result 

showed that the 10 ppm treatment could reduce the yield of plant growth on the 

variables of plant height, number of leaves, plant’s fresh weight, plant’s dry 

weight, shoot-root ratio and water content. 10 ppm treatment could increase the 

results of nutritional quality, such as vitamin C, ash content, Fe content, and crude 

food fiber. The 10 ppm treatment on the organoleptic test could increase the 

public interest  on lettuce. 

Keyword: biofortification, iron (Fe), hydroponic, lettuce, organoleptic 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

WELLY FEBRIANTI. Pengaruh biofortifikasi zat besi (Fe) terhadap 

pertumbuhan dan kualitas gizi serta uji organoleptik pada tanaman Selada 

(Lactuca sativa L.) Sistem hidroponik rakit apung. (Dibimbing oleh 

MUNANDAR dan FITRA GUSTIAR). 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian zat besi 

(Fe) terhadap pertumbuhan dan kualitas gizi serta uji organoleptik pada tanaman 

selada (Lactuca sativa L.) sistem hidrponik rakit apung. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2020. Rancangan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 2 

perlakuan dan 4 ulangan. Setiap unit bak ulangan berjumlah 36 tanaman, sehingga 

terdapat 288 tanaman. Perlakuan yang digunakan yaitu perlakuan P0 (kontrol) dan 

P1 (10 ppm Fe). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan T-Test. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada perlakuan 10 ppm dapat menurunkan hasil 

pertumbuhan tanaman pada peubah tinggi tanaman, jumlah daun,berat segar 

tanaman, berat kering tanaman, ratio tajuk akar dan kadar air. Perlakuan 10 ppm 

(Fe) dapat meningkatkan hasil kualitas gizi yakni vitamin C, kadar abu, kadar Fe 

dan serat pangan kasar. Perlakuan 10 ppm (Fe) pada uji organoleptik dapat 

meningkatkan minat kesukaan masyarakat terhadap tanaman selada. 

Kata kunci:  biofortifikasi, besi (Fe), hidroponik, selada, organoleptik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia serta meningkatnya 

kesadaran penduduk akan kebutuhan gizi berupa vitamin, serat dan mineral 

menyebabkan bertambahnya permintaan akan sayuran. Salah satu mineral yang 

dibutuhkan adalah zat besi yang diperlukan untuk menanggulangi kekurangan zat 

besi pada tubuh yaitu dengan cara mengkonsumsi makanan yang banyak 

mengandung zat besi. Dilihat dari segi harga lebih terjangkau harga sayuran dari 

pada harga makanan hewani. Oleh karena itu, sebagian masyarakat lebih memilih 

mengkonsumsi sayuran hijau untuk memenuhi kebutuhan zat besi pada tubuh 

mereka (Cahyono, 2010).  

 Selada merupakan salah satu sayuran daun yang digemari oleh 

masyarakat. Selada biasanya dikonsumsi dalam bentuk segar sebagai lalapan. 

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan tanaman yang dikenal memiliki banyak 

manfaat. Kandungan gizi dalam selada diantaranya, fosfor, besi, iodium, tembaga, 

seng, kobalt, kalsium, mangan dan potasium. Selain kandungan gizi yang tinggi, 

selada merupakan tanaman hortikultura yang memiliki prospek dan nilai 

komersial yang cukup tinggi, semakin bertambahnya penduduk Indonesia serta 

meningkatnya kesadaran pemerintah akan kebutuhan gizi menyebabkan 

bertambahnya permintaan akan sayuran (Mas’ud, 2009). Menurut data United 

States Departement of Agriculture (USDA) (2010), kandungan zat besi dalam 100 

g selada daun sekitar 0,86 mg. Kandungan zat besi tersebut diduga masih dapat 

ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia terhadap zat besi setiap harinya.  

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kandungan Fe di dalam 

sayuran adalah melalui biofortifikasi dengan meningkatkan konsentrasi Fe pada 

pupuk atau nutrisi yang diberikan kepada tanaman. Pemupukan Fe dilakukan 

dengan mengaplikasikan pupuk mikro yang mengandung Fe-EDDHA atau Fe-

EDTA. Besarnya akumulasi mikro nutrisi dikendalikan oleh beberapa proses 

diantaranya penyerapan mikro nutrisi oleh sel-sel akar, pergerakan mikro nutrisi 

dari akar ke pucuk, dan kemampuan jaringan daun untuk mengisikan elemen 

nutrisi tersebut ke pembuluh floem (Handayani et al., 2007). 
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Hasil penelitian Hasana (2020) menyatakan bahwa pemberian larutan Fe dengan 

konsentrasi 10 ppm dapat meningkatkan kualitas gizi tetapi tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman selada. Hal ini mengindikasikan bahwa potensi 

pemberian konsentrasi Fe 10 ppm dengan sistem hidroponik dapat dilakukan pada 

tanaman selada.Hidroponik merupakan metode bercocok tanam tanpa 

menggunakan tanah.  

 Hidroponik berasal dari kata hydroponick, bahasa Yunani. Kata tersebut 

merupakan gabungan dari dua kata yaitu hydro yang artinya air dan ponos yang 

artinya bekerja. Jadi hidroponik artinya pengerjaan air atau bekerja dengan air 

(Prihmantoro, 2005). Kelebihan dari sistem hidroponik adalah penggunaan lahan 

lebih efisien, pemberian nutrisi pupuk dapat diatur, tanpa menggunakan media 

tanah, bebas dari racun pestisida, penggunaan pupuk dan air lebih efisien, serta 

lebih mudah menanggulangi hama dan penyakit tanaman (Sastro et al., 2016). 

Menurut Maghfoer et al. (2015) menyatakan bahwa hidroponik rakit apung  

adalah menanam pada suatu rakit apung berupa panel tanam yang mengapung di 

permukaan larutan nutrisi dengan akar menjuntai ke air. Dengan teknik itu posisi 

akar tanaman akan banyak terendam dalam larutan nutrisi (Nurrohman, 2014).  

 Kualitas gizi tanaman selada berpengaruh terhadap uji organoleptik yang 

dilakukan. Uji organoleptik merupakan cara pengujian dengan menggunakan 

indera manusia untuk menentukan digemari atau tidak pada tanaman selada. 

Tekstur tanaman menggunakan indera peraba dan rasa menggunakan indera 

pengecap. Sedangkan kuisioner merupakan suatu alat berupa daftar komponen uji 

organoleptik yang diisi oleh responden (panelis) dalam bentuk skor. Pada 

prinsipnya, uji organoleptik terdapat 3  jenis yakni uji pembedaan, uji deskriptif 

dan uji afektif. Dalam penelitian ini, uji organoleptik yang digunakan termasuk uji 

afektif, yakni mengukur sikap subjektif konsumen terhadap tanaman berdasarkan 

sifat-sifat organoleptik dengan menggunakan metode uji hedonik.  Uji hedonik 

digunakan untuk mengukur tingkat kesukaan terhadap tanaman misalnya sangat 

suka, suka, tidak suka, sangat tidak suka dan lain-lain. Skala hedonik dibuat 

berdasarkan rentangan skala yang dikehendaki dalam bentuk angka (Chondro et 

al., 2018). Dalam penelitian ini menggunakan skala dalam bentuk angka yakni 4, 

3, 2 dan 1). 
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 Pemberian nutrisi dan larutan Fe pada tanaman selada dapat meningkatkan 

kandungan gizi pada tanaman berupa vitamin C dan zat besi . Hasil penelitian 

Laila et al. (2011) menyatakan bahwa pemberian Fe dengan konsentrasi 6 ppm 

mampu menghasilkan kandungan gizi yang tinggi pada tanaman selada. 

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

pemberian zat besi (Fe) terhadap kualitas gizi serta uji organoleptik tanaman 

Selada (Lactuca sativa L.) dengan sistem hidroponik. 

 

1.2. Tujuan   

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

biofortifikasi zat besi (Fe) terhadap pertumbuhan dan kualitas gizi serta uji 

organoleptik tanaman selada (Lactuca sativa L.) sistem hidroponik rakit apung. 

 

1.3. Hipotesis 

 Diduga dengan pemberian larutan nutrisi zat besi Fe 10 ppm pada tanaman 

selada mampu meningkatkan kualitas gizi serta uji organoleptik pada tanaman 

selada. 
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